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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis secara kritis dan membandingkan pendekatan
penafsiran yang digunakan oleh dua mufasissir yaitu Ibn ‘Asyur dalam Tabrir wa Tanwir dan
Imam al-Baidhowi dalam Anwar at-Tanzil wa Asrar at-Takwil tethadap sejumlah ayat Al-
Qur’an yang memuat representasi makna kelemahan manusia. Objek kajian ini difokuskan
pada empat ayat al Quran yaitu surat al Baqarah ayat 282, surat an Nisaa’ ayat 28 dan 76
dan surat Hud ayat 91 yang merepresentasikan makna kelemahan manusia dari aspek fisik,
akidah, sosial hingga ilmu pengetahuan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
berbasis studi pustaka (Lzbrary Research) dengan metode analisis komparatif yang bertujuan
untuk mrngidentifikasi pola penafsiran dan perbedaan metodologis kedua mufassir.
Penelitian ini menemukan bahwa Imam al Baidhawi cenderung menafsirkan dhaif dalam
kerangka linguistik teologis dengan terfokus pada keterbatasan kodrat manusia. Sedangkan
Ibn ‘Asyur mengontruksikan penafsirannya dalam maqasid sosiologis dengan penekanan
pada konteks dan hikmah syariat. Namun kedua mufasir ini mengakui sifat lemah
merupakan fitrah sebagai manusia dan mengungkapkan perbedaannya dalam solusi
konseptual yang ditawarkan. Imam al Baidhawi menekankan dimensi spiritual dan taklif
individual, sementara Ibn ‘Asyur memperlihatkan pentingnya instrumen hukum, edukasi
dan keadilan sosial. Penelitian ini berkontribusi dalam memperluas wacana tafsir tematik
dan menegaskan pentingnya pendekatan hermeneutis yang holistik dalam memahami
istilah kunci al Quran.

Kata kunci : Dhaif, Tafsir Komparatif, Ibn ‘Asynr, Imam al-Baidhowi

Abstract

This study aims to critically analyze and compare the interpretive approaches used by two
mufasissir, namely Ibn 'Ashur in Tahrir wa Tanwir and Imam al-Baidhowi in Anwar at-
Tanzil wa Asrar at-Takwil on a number of Qur'anic verses that contain representations of
the meaning of human weakness. The object of this study is focused on four verses of the
Quran, namely Surah al Baqarah verse 282, Surah an Nisaa' verse 28 and 76 and Surah Hud
verse 91 which represent the meaning of human weakness from the physical, creedal, social
to scientific aspects. This research uses a qualitative approach based on library research
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with a comparative analysis method that aims to identify the interpretation patterns and
methodological differences of the two mufassirs. This study found that Imam al Baidhawi
tends to interpret dhaif in a theological linguistic framework by focusing on the limitations
of human nature. While Ibn Ashur constructs his interpretation in sociological maqasid
with an emphasis on the context and wisdom of sharia. However, these two mufasirs
recognize weakness as human nature and express their differences in the conceptual
solutions offered. Imam al Baidhawi emphasizes the spiritual dimension and individual
taklif, while Ibn 'Ashur shows the importance of legal instruments, education and social
justice. This research contributes to expanding the discourse of thematic interpretation and
emphasizes the importance of the hermeneutic approach.

Keywords: Dhaif, Comparative Interpretation, Ibn "Asyur, and Imam al-Baidhawi.

Pendahuluan

Penafsiran al quran dalam keilmuan Islam merupakan fondasi utama dalam
mengembangkan berbagai disiplin ilmu keislaman, baik yang bersifat tekstual, kontekstual
maupun historis. Tafsir berguna sebagai instrumen epistemologis yang mengantarkan umat
Islam dalam memahami pesan Al-Qur’an secara komprehensif yang sesuai dengan
dinamika ruang dan waktu. Sebagaimana yang dikemukakan oleh (Sovia, 2015) bahwa
mufasir tidak hanya berperan sebagai penafsir literal terhadap lafaz dan makna ayat- ayat
dalam al Quran namun juga sebagai intelektual yang melakukan proses analisis kritis untuk
merumuskan nilai-nilai universal yang terkandung dalam Al-Quran. Kompleksitas al Quran
yang bersifat multilapis, mengharuskan adanya pendekatan-pendekatan tafsir yang tidak
hanya bersifat filologis namun juga metodologis dan filosofis.

Dalam kerangka tersebut, istilah-istilah kunci dalam Al-Quran memiliki peran
signifikan dalam mengungkap orientasi pesan wahyu, terkhusus konsep yang berkaitan
dengan kondisi eksistensial manusia. Salah satu istilah tersebut adalah konsep dhaif (lemah)
yang muncul dalam berbagai konteks ayat Al-Quran dan memiliki implikasi teologis, sosial
serta hukum. Al-Quran menempatkan komitmen Islam dalam menguatkan solidaritas dan
sifat empati dalam bermasyarakat (Ihsanniati dkk., 2024). Pandangan tersebut
menunjukkan bahwa kepemilikan dalam Islam bukanlah sebagai hak individual, tetapi
mengandung suatu unsur tanggung jawab sosial yang melekat. Hal ini tercermin dalam Q.s
Adz Dzariyat ayat 19 (Isnaini, 2018), sebagaimana firmannya :

230l s LA A agl) 53l 285

Artinya: Dan pada harta-harta mereka ada hak untuk orang miskin yang meminta
dan orang miskin yang tidak mendapat bagian.

Ayat di atas menekankan adanya kelompok dhu’afa dalam struktur sosial ekonomi
masyarakat Muslim, baik mereka yang mengadu secara terbuka untuk menyampaikan

kebutuhan maupun mereka yang menjaga kehormatannya dari hal meminta-minta. Oleh
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karena itu, instrumen seperti zakat dan filantropi Islam lainnya tidak hanya dipahami
sebagai praktik ibadah ritual, namun juga sebagai mekanisme distribusi keadilan sosial
dalam masyarakat (Nury & Hamzah, 2024). Hal ini menunjukkan bahwa pemaknaan
konsep kelemahan dalam Al-Quran tidak dapat dilepaskan dari paradigma sosial dan
kemanusiaan.

Secara tekstual, konsep dhaif tersebar dalam beberapa ayat Al-Quran dengan konteks
yang beragam, seperti Q.S al-Bagarah ayat 282 yang menyoroti tentang transaksi keuangan,
Q.S an-Nisaa ayat 28 dan 76 yang membahas tentang kondisi ontologis manusia yang
diciptakan dalam keadaan lemah, serta Q.S Hud ayat 91 yang menggambarkan kontruksi
sosial kelemahan dalam relasi kekuasaan. Variasi konteks tersebut menujukkan bahwa
konsep kelemahan dalam Al-Quran tidak bersifat monolitik, tapi sesuatu yang dipahami
secara kontekstual dan multidimensional (Solehodin dkk., 2023). Dengan demikian,
pemahaman terhadap istilah ini sangat bergantung pada paradigma dan metode penafsiran
yang digunakan oleh para mufassir dalam menjelaskan ayat Al-Quran.

Dalam tafsir klasik seperti Amwar al-tanzil wa Asrar al-Ta’wil karya Imam al Baidhawi,
merepresentasikan penafsiran dengan pendekatan sintesis antara eksposisi linguistik dan
teologis (Huda, 2022). Al-Baidhawi mengombinasikan metode tafsir bil ma’tsur dan bi al
ra’yi dengan menggunakan pendekatan tafsir tahlili berbasis integrasi teks dan rasio
(Karlina, 2011), serta menerapkan prinsip pemurnian makna linguistik al Quran dengan
analisis lughawi yang kuat dan bersandar pada otoritas riwayat dengan menverifikasi sanad
dan matan (Zarchen & Umami, 2022). Dalam penafsirannya pada Q.S an Nisaa ayat 28
menjelaskan kelemahan manusia dipahami sebagai ketidakmampuan manusia menanggung
beban berat secara terus menerus sehingga keringanan hukum menjadi manifestasi kasih
sayang Allah kepada manusia (al-Baidhawi, 1998). Demikian pula pada Q.S al-Baqarah ayat
282 kelemahan daya ingat manusia menjadi justifikasi normatif bagi praktik dokumentasi
transaksi agar terhindar dari konflik sosial di masa depan.

Berbeda dengan pendekatan klasik yang digunakan oleh imam Al-Baidhawi, tafsir
modern seperti al-Tabrir wa al-Tanwir karya Ibn ‘Asyur menghadirkan paradigma
interprestasi yang lebih sistematis dengan menckankan integrasi linguistik, historis, dan
maqasid syariah. Ibn ‘Asyur memandang kelemahan manusia bukan sebagai kekurangan
moral, melainkan bagian dari hikmah penciptaan manusia yang menuntut fleksibilitas
hukum Islam (CAsyur, 1984), selain itu tafsir ini juga mencoba mengontekstualisasikan

kelemahan dalam kerangka sosiologis dan historis (Ubaidillah, 2020). Pendekatan maqasid
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ini menunjukkan bahwa regulasi Qur’ani termasuk perintah untuk pencatatan transaksi
yang dijelaskan dalam Q.S al-Baqarah ayat 282 berfungsi sebagai mekanisme perlindungan
terhadap potensi konflik sosial akibat keterbatasan manusia dalam hal daya ingat (Rohman
dkk., 2024). Sejumlah penelitian terdahulu juga menjelaskan orientasi tafsir Ibn ‘Asyur
terhadap realisasi kemaslahatan sosial dan perlindungan nilai nilai fundamental manusia
(Anjaludin dkk., 2024; Firdausi dkk., 2024; Khamid, 2024; Rohman dkk., 2023)

Meskipun berbagai penelitian telah mengkaji karakteristik tafsir klasik al-Baidhawi
maupun tafsir modern Ibn ‘Asyur dengan pendekatan maqasidi, yaitu kajian yang secara
khusus menelaan paradigma makna dhaif melalui analisis komparatif lintas periode tafsir
masih terbatas. Kajian sebelumnya cenderung membahas konsep kelemahan manusia
secara parsial tanpa mengungkapkan transformasi epistemologi maknanya dalam
perkembangan metodologi tafsir (Ghoni dkk., 2024; Rokhim dkk., 2025). Kondisi ini
menunjukkan adanya research gap dalam bentuk belum terpetakannya perubahan
paradigma interpretasi konsep kelemahan manusia dari pendekatan linguistik teologis
menuju pendekatan maqasid sosiologis.

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
perbedaan paradigma penafsiran konsep dhaif dalam tafsir al-Baidhawi dan Ibn ‘Asyur
melalui kajian komparatif terhadap ayat Al-Quran yaitu Q.s al Baqarah ayat 282, Q.S an
Nisaa ayat 28 dan 76, serta Q.S Hud ayat 91. Kebaruan penelitian ini tetletak pada upaya
dalam merekontruksikan konsep dhaif sebagai kategori antropologis Qut’ani dengan
mengeksplorasi transformasi epistemologi tafsir dari fase klasik menuju modern.
Pendekatan komparatif ini tidak hanya membandingkan hasil penafsiran namun juga
mengungkap pergeseran paradigma dari orientasi linguistik teologis menuju pendekatan
maqasid sosiologi dalam memahami kelemahan manusia sebagai dasar fleksibilitas hukum
dan keadilan sosial dalam Islam.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
kepustakaan (/brary research), yaitu penelitian yang dilakukan melalui penelaahan terhadap
berbagai literatur seperti buku, kitab tafsir dan artikel jurnal yang relevan dengan penelitian
(Suwardi & Syaifullah, 2022). Data-data dalam penelitian ini diolah secara deskriptif dengan
teknik analisis komparatif terhadap teks tafsir. Metode komparatif digunakan dengan cara
mengumpulkan ayat-ayat Al-Quran yang memiliki kesamaan tema, lalu membandingkan
penafsiran antar mufassir. Dalam penelitian ini, perbandingan dilakukan antara corak tafsir

bi al-ma’tsur sebagaimana yang terlihat dalam karya klasik al-Baidhawi dan pendekatan
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tafsir bi al ra’yi yang berkembang dalam tradisi tafsir modern yang terlihat dalam karya Ibn
‘Asyur. Penelitian (Ghoni dkk., 2024) menunjukkan bahwa analisis komparatif
memungkinkan identifikasi pergeseran orientasi tafsir dari pendekatan tekstual menuju
pendekatan kontekstual. Oleh karena itu pendekatan komparatif dalam penelitian ini
digunakan untuk menelaah kontruksi makna dhaif berdasarkan paradigma interpretatif
masing-masing mufasir. Sumber primer yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan
tafsir klasik Amwar at-Tanzil wa Asrar at-Takwil oleh Imam al Badhawi dan tafsir
kontemporer at-Tahrir wa at-Tanwir oleh Ibn Asyur. Sebagai data pendukung penelitian ini
juga merujuk padaTafsir al Misbah karya M. Quraish Shihab dan tafsir al-Azhar karya Buya
Hamka untuk memperluas perspektif interpretasi. Sementara itu, penelusuran ayat ayat
tematik dilakukan dengan bantuan kitab Mu jam al-Mufahras li Alfaz al-Qur’dn al-Karim karya
Fu’ad ‘Abd al-Baqiy.

Analisis dalam penelitian ini dilakukan melalui tiga aspek utama. Pertama,
perbandingan antar ayat dalam al Quran dengan mengidentifikasi ayat-ayat yang
menggunakan lafaz dhaif, yaitu Q.S al-baqgarah ayat 282, Q.S an-Nisaa’ ayat 28 dan 76, dan
Q.S Hud ayat 91. Ayat ayat tersebut kemudian dianalisis dari segi struktur kebahasaan,
konteks ayat, serta penafsiran para mufassir. Kedua, perbandingan antar ayat dengan hadis
dengan mengidentifikasi ayat-ayat yang secara tekstual tampak bertentangan dengan hadis,
kemudian dianalisis melalui pandangan para ulama. Ketiga, perbandingan pendapat para
mufassir terhadap ayat yang sama untuk mengungkap corak berpikir dan metode
interpretasi yang digunakan. Kemudian, proses analisis komparatif dalam penelitian ini
dilakukan dengan tiga tahapan. Pertama, mengidentifikasi penggunaan lafaz dhaif dalam
ayat-ayat Al-Qur'an berdasarkan pendekatan tematik. Kedua, menganalisis struktur
penafsiran dari masing-masing mufasir melingkup aspek linguistik, teologis, dan sosiologis.
Ketiga, komparasi paradigma interpretatif digunakan untuk mengidentifikasi
kecenderungan epistemologis serta orientasi metodologis kedua mufasir dalam memahami
konsep kelemahan seorang manusia.

Hasil dan Diskusi
Penafsiran Ayat-Ayat Dhaif Ibn ‘Asyur Dan Imam Al-Baidhowi

Pembahasan ini memaparkan ayat-ayat yang akar katanya dari dhu’afa yang bearti
lemah dan membandingkan penafsiran Ibn Asyur dan Imam al Baidhawi yang
mengklasifikasikan makna lemah menjadi dua bentuk yaitu dalam bentuk dhaif itu sendiri

yang bearti lemah dari faktor internal dan dalam bentuk musthad’afin yang bearti lemah
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dari eksternal.
Penafsiran Ayat-Ayat Dhaif oleh Imam al-Baidhowi

Imam al Baidhawi memaknai dhaif dengan lemah dari faktor internal yang terdapat
pada diri manusia itu sendiri. Dalam al Quran istilah ini terdapat dalam tiga surat yang
tersebar dalam 4 ayat Al-Qur’an yaitu

1. Q.s al Bagarah ayat 282
O bila ¥ 51} Sa last ol Lo { Wasia 31} T e Jindl s { Lguile Gl il o1 S8 48 )
s ol (b s o { Janlle A5 L | Al e o o st iy IR golions 2 ) { 38 Ol
(al-Baidhawi, 1998) gekive & S 0 an sie 5f JS 5 o ¢ Jaall Jide 5 Lia (IS o) (10 4l

Dengan kata yang mudah dipahami oleh kalangan masyarakat Imam al Baidhawi
menafsirkan penggalan ayat dbazifan dengan s L o Lua (anak-anak ataupun orang
tua yang sudah renta). Anak-anak dalam artian yang belum bisa berpikir dengan benar,
pikirannya masih kosong, anak-anak yang tidak bisa berpikir sesuatu yang berada di sekitar
mereka, anak-anak yang kalau menginginkan sesuatu dia akan menangis dan meminta
kepada orang tuannya, mereka tidak akan peduli bagaimana cara mendapatkannya. Hal ini
disebut oleh al Baidhawi dengan Jixll Jide Lo, Jadi, yang tergolong anak-anak dalam
ayat ini adalah anak yang masih kecil dari segi umur, pemikiran dan akal. Kata ini juga
digandeng dengan kata safizhan (anak yang masih disusui oleh ibunya). Lanjut dari pada itu
Imam al Baidhawi juga menafsirkannya dengan syaikhan mukhbtalan (orang tua yang sudah
sangat renta, orang tua yang sudah pikun yang tidak memahami lagi apa yang
dibicarakannya.

Dari penafsiran al baidhawi ini dapat diketahui bahwa beliau menafsirkan kata
dhaifan yang terdapat dalam ayat di atas dengan menggunakan pendekatan bahasa,
menjelaskan maksud mufradat yang terdapat dalam ayat terkait kata dhaifan pada ayat
diatas dengan dua kelompok orang yang lemah yang pertama adalah anak-anak yang masih
kecil otomatis mereka lemah dari segi fisik, akal maupun iman, yang kedua adalah orang
tua yang sudah berumur lanjut atau orang tua yang sudah renta yang mana mereka lemah
dari segi fisik dan bisa juga dari segi akal dan iman karna faktor lain seperti mengalami daya
ingat menurun, pikun dan lainnya. Imam al Baidhawi menafsirkan penggalan penggalan
kata terkait dengan masalah yang dibicarakan dengan langsung ke pokok pembahasan.

2. Q.s an Nissa ayat 28 dan 76
PalS il 8 oS0 a5 ¢ Algad) daand) Laiall de il oKle i Gl § oo ol ol &y i)
s e O s Hlelhl (lie st Vs el G jaem Y { Ll sy G5} L Y1 1S
} o Gl e g gt 5 Guadtll dgle il Las ZaY1 o3gd a8 eluill 5 ) g & L el Lagie a3 4
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o ste s 03 ) {353 Oe dlls Y N 5} {4 S5 0 80 Y i () ) {4l (3 e S Tas o)
i i b s ) {4 3%
(al-Baidhawi, 1998)
lafaz s Gl BIA dalam Q.s an Nisa ayat 28 menunjukkan bahwasanya kata
dha’iifan awal penciptaan manusia itu bersifat lemah karena dikaitakan dengan kata
sebelumnya ghulika al-insan. Lemah dalam artian ini bersifat umum, lemah dari segi fisik,
lemah dari segi akidah karena pada awal penciptaan manusia itu belum diperkenalkan
kepadanya akidah, lemah dari segi ekonomi, dari segi pengetahuan. Namun, dalam hal ini
Imam al Baidhawi menafsirkannya dengan syahwat (nafsu) dalam artian tidak bisa
mengendalikan diri. Ayat ini dipahami dengan melihat asbab an nuzul ayat itu sendiri
bahwasanya Allah hendak memberikan keringanan kepadamu, yaitu dalam syari’at-syari’at-
Nya, larangan-larangan-Nya, serta semua yang ditakdirkan-Nya bagi kalian, karena itu Allah
memperbolehkan kalian menikahi budak-budak perempuan dengan syarat-syarat tertentu,
karena manusia diciptakan (bersifat lemah), dalam artian akal laki-laki lemah bila
menghadapi wanita (Katsir, 2011).

Dari penafsiran di atas dapat dipahami bahwa lemah disini lebih tertuju pada lemah
secara fisik dan lemah dari segi akidah. Hal ini dikarenakan kelemahan dalam pembahasan
surat ini bisa dikalahkan dengan akidah yang kuat dan iman yang teguh, secara otomatis
dapat mengendalikan diri dari kemaksiatan dan bisa mengamalkan ajaran ajaran yang ada
dalam al Quran dan Sunnah Nabi SAW karna hanya keimanan dan ketakwaan yang dapat
mengalahkan hawa nafsu seseorang. Jadi iman yang kuat yang mampu mengendalikan
nafsu karena keimanan yang kuat adalah fondasi yang sangat urgent dalam kehidupan
spritual dan emosional seseorang. Begitu juga dengan ketakwaan seseorang dikatakan kuat
dilihat dari kondisi sesorang dimana ia memiliki kesadaran yang tinggi akan kehadiran Allah
SWT, berusaha mematuhi semua aturan-aturan Allah SWT dengan menjalankan semua
perintahNya dan meninggalkan semua laranganNya, jadi kelemahan nafsu itu dapat
dikalahkan dengan iman dan ketakwaan yang kuat.

3. Q.san Nisa’ ayat 76
O AN Mty il ) 28 ) ABLaYU (e sl 038 () ol { Tialin (R (il S8 () )
4 )5 e d Canal e aaalaic) Gl ol 5l 1 AT D4y 45 Y o
(al-Baidhawi, 1998)

Lemah yang dimaksud disini adalah tipu daya setan terhadap orang-orang beriman
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yang tidak akan menggoyahkan pendirian mereka, walaupun mereka di rayu dengan
berbagai cara oleh setan akan tetapi mereka akan tetap beriman kepada Allah SWT.
Penefsiran kata dhaif oleh Imam al Badhawi dilakukan dengan pendekatan lughawi yang
memahaminya menggunakan logika. Lemah yang dimaksud adalah lemah dari segi akidah,
karena ini berkaitan dengan akidah seseorang, keimanan dan keyakinan seorang hamba
kepada tuhannya.

Dapat dipahami dari penafsiran diatas bahwa tipu daya syetan itu dapat melemahkan
akal dan akidah sesorang, ada beberapa faktor yang membuat seseorang tersebut mudah
terpedaya atau lemah karena rayuan syetan, diantaranya karena kurangnya pengetahuan
seseoarang terhadap pengetahuan Agama dalam artian tidak mendekatkan diri kepada
Allah SWT, kurangnya keyakinan kepada Allah, karena dalam suatu hadits juga disebutkan
iman itu kadang bertambah dan kadang berkurang karena faktor lingkuangan dan faktor-
faktor lainnya.

4. Q.s Hud ayat 91
s ypeadaly el ds e el Se Y Tiga sl ¢ T g oy U )i () Lie i ll 3 8 Y { Wpnla Ui &) 51U 5 )
Gl 5 3ol g eliadl) o Lild cae ) ol & Jinall (iany aia s ¢ Calally il 03y 4taulia 2o aa
(al-Baidhawi, 1998)(

Kata dha’iifan dalam ayat ini diartikan dengan tidak kuat atau lemah secara fisik.
Imam al Badhawi mengatakan hal ini dengan lemah fisik yang tidak sanggup melawan
orang-orang kafir karena jumlah mereka lebih banyak dari orang muslim. Surat Hud ayat
21 ini menggambarkan bahwa Syu’aib tidak mempunyai kekuatan dan tidak mempunyai
pertahanan yang mampu untuk memfasilitasinnya dalam melawan kafir quraisy, oleh sebab
itu dia dipandang lemah oleh orang kafir quraisy.

Lebih lanjut Imam al Badhawi menafsirkan ayat ini dengan “Amma, artinya digiyaskan
kepada gada yaitu ketentuan atau syahadah (penyaksian). Ketentuan Allah terhadap Syu’aib
tidaklah dia itu lemah, akan tetapi mereka orang kafir menyaksikannya lemah, karena pada
dasarnya mereka tidak mau masuk ke dalam kelompok Syu’aib. Hal ini menunjukkan
bahwa dimata orang kafir syu’aib itu lemah tapi Allah SWT menjadikannya tidak lemah,
kedua ini sesuatu yang berbeda. Oleh karena itu Imam al Badhawi ayat ini menafsirkan
makna dhaiffan dengan lemah secara fisik ketidak mampuan mereka untuk melawan

Penafsiran imam al-Baidhawi tersebut memperlihatkan kecenderungan paradigma
tafsir klasik yang memposisikan konsep kelemahan manusia dalam kerangka ontologis dan
teologis. Kelemahan dipahami sebagai bagian dari keterbatasan kondrat manusia yang

menjadi dasar kebutuhan terhadap bimbingan syariat Islam.

55



The Epistemological Transformation of the Meaning of Dha‘if in the Qur’an: A Comparative Study of the Exegesis of Al-
Baydawi and Ibn ‘Ashur

Penafsiran Ayat-Ayat Dhaif oleh Ibn ‘Asyur
1. Q.s al Bagarah ayat 282
Al o8 yo 5 asll 5 YIS Jas O by ¥ (g 5 Claniall

Artinya: “Lemah adalah orang yang tidak sanggup untuk menuliskan (mengimlak ) ataupun
orang yang bernasib malang seperti bapa, anak-anak dan pemimpin sukn.” (Asyur, 1984)

Ibn ‘Asyur dalam tafsirnya menjelaskan lemah dengan artian bapak yang sudah tua,
sudah pikun yang sering dikenal dengan para jompo. Selain dari itu, golongan anak-anak
juga orang yang lemah menurut Ibn ‘Asyur karena dilihat dari segi fisik maupun akal. Anak-
anak yang berumur 1 sampai 7 tahun, mereka belum bisa membedakan yang baik dan yang
buruk, belum bisa mengerti apa yang dikatakan oleh oarang lain.

Istilah dha’iifan yang terdapat dalam surat al Baqgarah ayat 282 ini, Ibn ‘Asyur juga
menafsirkannya kepada para pemimpin kabilah kedalam kelompok yang lemah seperti para
pemimpin suku. Seperti yang kita ketahui bahwa para pemimpin suku merupakan orang
yang sudah dituakan, dihormati dan disegani oleh kelompok masyarakat

2. Q.s an Nisaa ayat 28
Olasy U8 (g Gulilly a4l 5 cpall 138 2 el el s ¢ caniaill anm 5i 5 Ju { lana gl (3185}
Qi Y1} s il B i) 138 ey ¢ Jla 90 Jla 4 el ye OIS Gl (e e Lad Sl ¢ (lSG
e Canall 43l L Coniall pgiany 18 35 (66 ) JWY) 5 ) g (3 AV { lanm oS ) ale 5 oSie
WY Sine yean 03l e s bl el 84t Canial o 3 3 GLl) ()5S G (s s JB | el dga
CAsyur, 1984). Sl & pan i s Le Ladiall slSaY) o (Y ¢ Allae YA 8 oo 5 Laa a5 c 4

Ibn ‘Asyur mengaitkan ayat lain dalam menafsirkan kata dhaif dalam surat an Nisa’
ayat 28 ini bahwasanya awal mula penciptaan manusia dari makhluk yang lemah. Makna
tazyitlu artinya lemah, dalam ayat ini manusia yang bersifat lemah di bimbing ke arah yang
lebih baik supaya bisa meringankan kelemahan yang dimilikinya. Bimbingan yang
ditawarkan dalam tafsir ini berupa ajaran-ajaran religius dengan menanamkan agama yang
kuat agar tidak terpengaruh oleh rayuan-rayuan buruk yang ada di sekitar mereka. Jadi
maksud dari penafsiran ini manusia dilahirkan dalam keadaan lemah kemudian dibimbing
dan dididik ke arah yang lebih baik, disini mufassir lebih menekankan terhadap bimbingan
religius, mendidik kearah yang lebih baik, bimbingan yang sesuai dengan Al-Qut’an dan
hadits-hadits Nabi SAW

Dalam surat ini firman Allah a/ aan kbaffaallabu ‘ankum anna fiikum dbafan, Allah

memberikan keringanan kepada manusia, karena Allah mengetahui bahwa manusia itu
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bersifat lemah. Sebagian mufasir menjelaskan kata dhafan ini lemah dari sisi wanita. Jadi
yang dituju dalam ayat ini adalah para laki-laki dalam artian rentan terhadap perempuan.

Namun dengan demikian dalam Q.s al anfal ayat 66 sebagai pejelas dari tafsiran Ibn
‘asyur menjelaskan bahwasanya lemah disini tidak terbatas pada masalah wanita wanita
LY Saa pan 03 e gl g slull el 345 Camal | maka yang lebih lemah bagi mereka adalah
terhadap urusan wanita, maka kelemahan yang seperti ini sudah ada ketentuan-ketentuan
sebelumnya dengan pernikahan seperti yang terdapat dalam surat an-Nisa’ ayat 28 , sifat
lemah yang dimiliki oleh manusia itu ada jalan keluarnya, dalam artian ada usaha yang
membuat manusia itu tidak menjadi lemah yaitu dengan pernikahan.

Kata dhaizfan yang terdapat dalam surat an-Nisa’ ayat 28, jika dikaitkan dengan surat
al-Anfaal ayat 66, lemah dalam kedua ayat ini sama-sama memerlukan siraman rohani, dan
bimbingan agama yang kuat, jadi pada awalnya manusia itu diciptakan bersifat lemah baik
dari segi akidah maupun fisik, sejalan beriringnya waktu dengan latihan-latihan dan
bimbingan-bimbingan yang diberikan kepada mereka sifat lemahnya itu bisa diatasi. Jadi
lemah yang dimaksud disini tidak bersifat mutlak. Bimbingan yang diberikan itu berupa
pendidikan keagamaan, dengan mengajarkan ilmu agama sejak mereka kecil, menanamkan
sifat-sifat yang baik kepada mereka sejak kecil, maka dewasanya mereka akan menjadi lebih
baik, bisa mengatasi hal-hal yang terjadi dan menimpa mereka dimasa mendatang.

Dari keterangan diatas dapat diketahui, bahwasanya ilmu pengetahuan telah
menetapkan bahwa otak manusia dan sebagian anggotanya adalah lemah dalam
menghadapi berbagai tuntutan hawa nafsu yang ada dalam otak hewani (Syarif, 2002). Jika
manusia tidak mampu mengelola otak hewani maka manusia akan selalu berkeluh kesah
dan gelisah serta emosional diiringi dengan prilakunya tidak baik.

3. Q.s an Nisa’ ayat 76
CAsyur, 1984)Otarill 28] Connall Caa

Ibn ‘Asyur menafsirkan dhaif dalam surat an Nisa ayat 76 ini dengan tipu daya setan
kepada orang-orang beriman dan taat kepada Allha SWT. Gambaran bahwa tipu daya setan
itu pada dasarnya lemah yang dihiasi dengan kepalsuan dan ketidakadilan yang jahat, tidak
akan mampu untuk melawan manusia yang beriman dan teguh pendirian. Hal ini
mendorong manusia untuk tidak kalah dan takut akan tipu daya setan dengan membentengi
dirinya dengan akidah yang kuat serta menyadari bahwa setan tidak akan mampu menguasai
jasmani dan rohani manusia yang beriman sebagaimana yang telah dijelaskan dalam al
Quran surat an Nahl ayat 99.

Dimensi sosial tafsir Ibn ‘Asyur memperlihatkan keterkaitan antara konsep
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kelemahan manusia dan pembangunan peradaban. Studi (Khamid, 2024) menunjukkan
bahwa Ibn ‘Asyur memahami Al-Quran sebagai landasan rekontruksi peradaban manusia
yang berkeadilan, sehingga kelemahan manusia justru menjadi alasan normatif hadisnya
sistem hukum dan pendidikan dalam Islam.
4. Q.s Hud ayat 91
13} Axdlaall (e Camiall o) yalld | Gxie W 5538 63 e (sl ¢ Capmaial Ui ol 5 (o { L Lig &) 30 U) 5 )
Al il 5 peall M8y Copraall jpendi il Sl (e g Alans s Al (5 55 43V (5 5) Laa clld 5 8131 1 5l
sl el Dl Uliss 8 ) b e 10K 5 ¢ gael OIS U ale Ly (4o ) 58 58 4 pen
OIS O e Lynd G 8 Lo 51 i e W 5 Y1 (e Cipmpals el e el a5 ¢ el
(CAsyur, 1984). =<l

Ibn ‘Asyur menafsirkan lemah pada ayat ini adalah 4zie Y5338 (53 & yaitu tidak
memiliki kekuatan untuk menghadapi musuh yaitu orang-orang kafir dan tidak bisa
menahan perbuatan mereka dari kesesatan yang tidak sesuai dengan ajaran Islam. orang-
orang kafir menilai Syu’aib dalam keadaan lemah secara fisik dan secara akal. Sebagian
mufassir menyebutkan bahwa Syu’aib dalam keadaan buta dalam memandang agama
mereka dan tidak mau mengikuti agama mayoritas kaumnya. Oleh karena itu, mereka
menganggap bahwa Syu’aib lemah, tidak memiliki pertahanan dan pengikut.

Berbeda dengan al-Baidhawi, Ibn ‘Asyur menunjukkan kecenderungan tafsir modern
yang lebih menekankan dimensi sosial dan fungsional dari kelemahan manusia. Ibn ‘Asyur
juga menunjukkan orientasi maqasid yang menetapkan hukum Islam sebagai instrumen
petlindungan terhadap keterbatasan manusia. Hal ini sejalan dengan penelitian (Firdausi
dkk., 2024) yang menekankan bahwa maqasis Al-Qur’an dalam pandangan Ibn ‘Asyur
berguna untuk menjaga stabilitas sosial dan kemanusian melalui fleksibilitas hukum syariat.
Dengan demikian konsep dhaif tidak dipahami sebagai ontologis semata, namun juga
dipahami sebagai dasar legitimasi kemudahan hukum.

Komparasi Penafsiran Ayat-Ayat Dhaif oleh Imam al-Baidhowi dan Ibn ‘Asyur

Perbandingan tafsir klasik dan modern dalam studi Al-Qur’an tidak hanya
mempetlihatkan perbedaan interpretasi namun juga perubahan model epistemologi tafsir.
Menurut (Rokhim dkk., 2025), perkembangan tafsit kontemporer menunjukkan
pergeseran paradigma otoritatif tekstual menuju paradigma rasional kontekstual yang

menekankan relevansi sosial ayat.
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1. Komparasi penafsiran Q.S al-Baqarah ayat 282

Ayat ini berkaitan dengan urusan mu’amalah yang telah diatur dalam syari’at Islam,
hendaklah yang berhutang mendiktekannya, jika yang berhutang itu orang yang lemah
akalnya, maka diwakilkan kepada walinya. Dalam menafsirkan kata dha zifan yang terdapat
dalam ayat ini, Imam al-Baidhowi menafsirkannya dengan anak-anak dan orang tua yang
sudah renta, beliau menyamakan anak-anak dengan orang tua yang sudah sangat tua dalam
artian sudah pikun, karena keduanya ini memiliki sifat yang sama walaupun berbeda dari
segi umur. Mereka sama-sama tidak bisa mengerti dengan apa yang mereka bicarakan dan
apa yang orang lain bicarakan kepada mereka. Oleh karena itu, klasifikasi dhaif dalam tafsir
ini mencerminkan prinsip perlindungan syar’i terhadap suatu kelompok yang secara mental
dan intelektual tidak cakap dalam membuat keputusan hukum (Wahab, 2023).

Sementara Ibn ‘Asyur menafsirkan kata dhazifan dalam ayat ini dengan para bapak,
anak-anak dan para pemimpin suku. Para bapak bisa juga disebut dengan orang yang sudah
sangat tua yaitu para jompo dan anak-anak dari segi sifat. Kemudian Ibn ‘Asyur juga
memasukkan para pemimpin kabilah kedalam kelompok ini. Para pemimpin suku dari segi
umur mereka memang sudah tua, bahkan mereka orang yang dituakan dalam suatu
kelompok, akan tetapi secara logika mereka tidak dikelompokkan kepada orang yang lemah
secara akal, karena tidak mungkin mereka akan memimpin suatu kelompok atau suku, jika
mereka memiliki akal yang lemah, karena dengan akal yang lemah dia tidak akan bisa
mengatur suatu suku dan kelompok, mungkin Ibn ‘Asyur memasukkannnya kedalam
kelompok dha’iifan ini ditinjau dari segi umur dan pengalaman yang mereka miliki.

2. Komparasi penafsiran Q.S an Nisa’ ayat 28

Dalam menafsirkan ayat ini Imam al-Baidhowi dan Ibn ‘Asyur memiliki persepsi
yang sama, mereka sama-sama menjelaskan dengan melihat munasabah ayat sebelum dan
sesudahnya. Manusia pada awal penciptaannya diciptakan dalam keadaan yang lemabh,
bersifat lemah. Allah telah mengungkapkan rahasia penciptaan manusia itu, dalam keadaan
yang lemah. Jika dipahami maksud penciptaan manusia dalam keadaan lemah ini, tidaklah
bersifat mutlak, karena lemah disini bersifat secara umum lemah dari segi akal, fisik dan
lain sebagainya.

Awal penciptaan manusia yang lemah itu bisa diantisipasi dengan bimbingan dan
latihan-latihan sejak mereka itu lahir ke muka bumi berupa pelajaran keagamaan yang telah
diberikan sejak usia dini, menanamkan nilai-nilai keagamaan kepada anak sejak mereka
kecil, maka sifat yang awalnya lemah akan bisa di atasi setelah mereka dewasa nantinya.

Karena akal yang yang lemah pada awalnya jika sudah disuntikkan dengan pengetahuan-
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pengetahuan yang bersifat religius, mereka akan bisa mengendalikan otak mereka ke arah
yang lebih baik (Sari dkk., 2022). Hal ini diperkuat oleh fahmi dalam studinya bahwa
pembiasaan pendidikan Islam sejak dini memiliki korelasi positif dalam pembentukan
karakter religius seorang anak, penguatan spiritual yang sudah dibiasakan akan membantu
menguatkan aspek kognitif dan afektif anak yang mampu mengendalikan akalnya ke arah
yang lebih positif dan produktif (Fahmi & Susanto, 2018)

3. Komparasi penafsiran Q.S an Nisa’ ayat 76

Dalam menafsirkan kata dbazifan dalam ayat ini metode yang mereka pakai sama-
sama bi al-Ra’yi, Imam al-Baidhowi dalam menafsirkan kata dhaiifan yang terdapat dalam
ayat ini lebih terperinci, akan tetapi Ibn ‘Asyur lebih ringkas dalam menjelaskan maksud
dati dha’itfan dalam ayat ini.

Imam al-Baidhowi menjelaskan maksud kata dha 7ifan dalam ayat ini, bahwa tipu daya
syetan itu sangat lemah kepada orang-orang yang beriman, tipu daya syetan akan menjadi
lemah jika yang dirayunya itu orang-orang yang beriman kepada Allah swt, yang kuat
akidahnya, tidak akan mudah dirayu oleh syetan beserta pengikut-pengikutnya, akan tetapi
sebaliknya orang-orang yang imannya lemah, tidak beriman kepada Allah swt, yang tidak
memiliki akidah yang kuat, dia akan mudah dirayu syetan, syetan beserta pengikut-
pengikutnya akan mudah menggoda mereka, karena mereka tidak memiliki keyakinan
terthadap Allah swt, dan tidak mempunyai keteguhan hati, karena tidak tertanam dalam diri
mereka agama yang kokoh.

Konsep ini di bahas dalam tafsir klasik dan modern, seperti penelitian Nuramin yang
di kutip dari buku jurnal Iman dan spiritnal Rahman & Setia, 2021), beliau mengaitkan dhaif
dengan kelemahan spiritual yang rentan dimasuki oleh setan karena tidak adanya sandaran
kepada Allah SWT. Hal ini juga diperkuat oleh mahmud Shihab yang menegaskan bahwa
tipu daya setan hanya efektif pada seseorang tanpa fondasi keimanan (Shihab, 2000).

Sementara Ibn ‘Asyur menjelaskannya hanya dengan gambaran bahwa tipu daya
syetan itu lemah, penafsiran seperti ini menuntut pembaca untuk menggunakan logikanya
dalam memahami maksud dan tujuan dari mufassir, dari penjelasannya yang singkat ini
dapat diketahui bahwa, digambarkan dan dibayangkan kepada umat muslim, sekaligus ini
pemberitahuan kepada umat muslim, bahwa segala rayuan, godaan, tipu daya syetan itu
sifatnya lemah, oleh sebab itu janganlah kaum muslimin itu takut berperang dan melawan

tipu daya syetan beserta pengikut-pengikutnya.




Ismiati, Riri Maiyati, Winda Meri Susila, Desri Nengsih

Dari kedua penafsiran ini, bahwa tipu daya syetan itu bersifat lemah, kedua
penafsiran ulama ini, menggambarkan kepada kaum muslimin, bahwa kita sebagai umat
muslim harus berani melawan semua godaan dan rayua syetan tersebut, kedua penafsiran
mufassir ini dapat diterima oleh logika manusia secara sehat, untuk memerangi tipu daya
syetan beserta pengikutnya itu dibutuhkan iman dan keyakinan yang kokoh dan kuat, kalau
iman kita sudah kokoh, dan meyakini semua ajarn Islam sesuai dengan Al-Qur’an dan
hadits Rasulullah serta mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari dengan benar dan
sungguh-sungguh, maka kita akan mampu mengalahkan semua tipu daya dan rayuan syetan
dalam bentuk apapun.

4. Komparasi penafsiran Q.S Hud ayat 91

Dalam menafsirkan ayat 91 ini Imam al-Baidhowi dan Ibn ‘Asyur menafsirkannya
dengan menggunakan metode yang sama-menjelaskan maksud dari ayat tersebut secara
terperinci, menjelaskan kata-kata dalam ayat tersebut secara jelas dan sederhana. Kedua
mufassir ini menjelaskan kata dha’iifan yang terdapat dalam surat Hud ayat 91, mereka
menyampaikannya dengan bahasa yang berbeda, akan tetapi tujuan yang mereka tuju sama.

Adapun Imam al-Baidhowi menjelaskan kata dha iifan yang terdapat dalam ayat ini
yaitu tidak memiliki kekuatan dan tidak mampu untuk mencegah, yang dimaksud disini
tidak memiliki kekuatan, dan tidak mampu untuk mencegah umatnya untuk tidak
menyembah berhala, dan menzalimi terhadap semua perintah Allah swt, tidak mampu
mengarahkan dan membawa mereka ke jalan yang benar yang sesuai dengan Al-Qur’an dan
Sunnah Rasulullah saw, beliau lemah dari segi fisik karena tidak memiliki pertahanan dan
kekuatan untuk membina umatnya, sebaliknya umatnya orang-orang kafir memandang
beliau itu lemah, karena tidak memiliki pengikut.

Sejalan dengan penelitian (Kamal, 2019) dan (Azhari, 2021) yang berpandangan
bahwa secara sosial kaum kafir memandang para Nabi sebagai pribadi yang lemah karena
tidak memiliki pengikut dan minimnya kekuatan militer atau politik. Namun, tafsiran ini
menegaskan bahwa keberhasilan dakwah bersumber dari hidayah Allah SWT bukan
semata-mata dari kekuatan material atau jumlah pengikut.

Sementara Ibn ‘Asyur menjelaskan dba iffan dalam ayat ini tidak jauh berbeda dengan
Imam al-Baidhowi diatas yaitu tidak memiliki kekuatan dan tidak mampu untuk mencegah.
Oleh sebab itu sebagian mufassir menafsirkannya ayat ini bahwa Nabi syu’aib buta, dalam
artian tidak sanggup untuk melihat umatnya yang pembangkang dan yang keras hati, tidak
mau menerima kebenaran yang ia sampaikan, jadi buta karena ketidaksanggupannya untuk

mencegah umatnya untuk tidak melakukan perbuatan syirik dan zalim terhadap Allah swt.
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Dari kedua pendapat mufassir ini keduanya mempunyai tujuan dan maksud yang
sama, kedua pendapat mufassir ini masuk akal dan dapat diterima oleh akal, jadi dha Zifan
yang dimaksud dalam ayat ini yaitu tidak punya kekuatan dan tidak mampu mencegah
perbuatan yang tidak baik, yang menyesatkan umatnya, dalam artian lemah karena tidak
mempunyai pertahanan yang kokoh. Tabel 1. Komparasi antara Imam al-Baidhowi dan

Ibn ‘Asyur dalam menafsirkan kata dhaif

Surat dan Ayat Tafsir al- Tafsir Ibn ‘Asyur | Paradigma Tafsir
Baidhawi
Al-Baqgarah ayat Lemah akal dan Lemah fungsi Proteksi hukum
282 usia sosial
An Nisaa’ ayat 28 | Lemah syahwat Lemah Fleksibilitas syariat
antropologis

An Nisaa’ ayat 76 | Tipu daya setan Lemah ketahanan | Spiritual

lemah iman
Hud ayat 91 Lemah kekuatan Lemah persepsi Relasi sosial
fisik sosial
S
Kesimpulan

Penelitian ini menunjukkan bahwa konsep dhaif dalam Al-Qur’an mengalami
dinamika interpretatif yang sesuai dengan paradigma epistemologi mufasir. Tafsir al-
Baidhawi merepresentasikan pendekatan klasik dengan memposisikan kelemahan seorang
manusia  dalam  kerangka teologis dan normatif. Sedangkan Ibn = ‘Asyur
mengontruksikannya dalam perspektif maqasid yang menckankan dimensi sosial dan
kemaslahatan hukum. Temuan ini menegaskan adanya pergeseran paradigma tafsir dari
orientasi tekstual menuju pendektan kontekstual dan sosiologis dalam memahami
antropologi Qur’ani. Secara akademik, penelitian ini berkonribusi dalam penguatan studi
tafsir komparatif serta membuka ruang integrasi antara analisis linguistik dan pendekatan

maqasid dalam kajian Al-Quran.
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